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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Modul Ajar 

• Kelas Eksperimen 
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  berdo’a, memeriksa kehadiran peserta didik (melakukan 

presensi) sebagai bentuk disiplin 
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- Peneliti memulai dengan mengingat kembali apa yang telah 

dipelajari sebelumnya 

Inti - Siswa mengerjakan soal posttest 50 menit 

Penutup - Peneliti bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar 

- Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a dan 

menjawab salam penutup dari pendidik 

10 menit 

 

 

I. Asesmen 

Jenis Bentuk Waktu Pelaksanaan Keterangan 

Diagnostik Profil Pelajar Pancasila Saat pembelajaran Sikap  

Formatif Terlampir Setelah pembelajaran Pengetahuan  

Sumatif    

 

II. Instrumen Penilaian 

- Instrumen penilaian pengetahuan dalam bentuk tes 

Terlampir 

III. Pengayaan 

Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi 

kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-soal HOTS tentang 

teorema pythagoras. 

 

IV. Glosarium 

Glosarium 
Masalah matematika adalah suatu persoalan yang perlu diselesaikan dengan penalaran dan 

strategi tertentu 

Problem Solving adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan 

masalah secara sistematis 

Hipotenusa adalah sisi miring dalam segitiga siku-siku yang berhadapan dengan sudut siku-

siku 

Pythagoras adalah teorema dalam geometri yang menyatakan bahwa kuadrat sisi miring = 

jumlah kuadrat sisi lainnya dalam segitiga siku-siku 

 

V. Daftar Pustaka 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Matematika 

SMP kelas VIII: Buku siswa. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang dan 

Perbukuan 

 

Mengetahui,       Peneliti, 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

MOHAMMAD JUFRI, M.Pd                                                        MA’RIFATUS SHOLIHAH 
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•  

• Kelas Kontrol
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Formatif Terlampir Setelah pembelajaran Pengetahuan  

Sumatif    

 

VI. Instrumen Penilaian 

- Instrumen penilaian pengetahuan dalam bentuk tes 

Terlampir 

VII. Pengayaan 

Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi 

kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-soal HOTS tentang 

teorema pythagoras. 

 

VIII. Glosarium 

Glosarium 
Masalah matematika adalah suatu persoalan yang perlu diselesaikan dengan penalaran dan 

strategi tertentu 

Problem Solving adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan 

masalah secara sistematis 

Hipotenusa adalah sisi miring dalam segitiga siku-siku yang berhadapan dengan sudut siku-

siku 

Pythagoras adalah teorema dalam geometri yang menyatakan bahwa kuadrat sisi miring = 

jumlah kuadrat sisi lainnya dalam segitiga siku-siku 

 

IX. Daftar Pustaka 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Matematika 

SMP kelas VIII: Buku siswa. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang dan 

Perbukuan 

 

 

 

Mengetahui,        Peneliti, 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

MOHAMMAD JUFRI, M.Pd      MA’RIFATUS SHOLIHAH 

NIUP. 50220708944       NIM. 2142200001 
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Lampiran 2 Soal Tes 

➢ Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes 

No. 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Keterangan 

1 Menentukan sisi miring 

segitiga siku-siku dari 

informasi konteks 

kehidupan nyata 

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Pre-Test 

no. 1  

Sudut dan sisi 

diketahui 

2 Menghitung panjang dua 

kabel penyangga menara 

dari sisi dan tinggi yang 

diketahui 

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Pre-Test 

no. 2  

Dua segitiga 

siku-siku 

3 Menentukan dua rute 

berbeda (langsung dan 

memutar) pada medan 

elevasi berbeda 

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Pre-Test 

no. 3  

Dua jalur dan 

evaluasi total 

jarak 

4 Menghitung sisi tegak 

dari segitiga saat sisi 

miring dan sisi alas 

diketahui 

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Post-Test 

no. 1  

Menentukan 

tinggi setelah 

belok 

5 Menghitung panjang dua 

kabel dengan harga untuk 

menentukan biaya 

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Post-Test 

no. 2  

 

 

 

 

 

Diterapkan 

dalam bentuk 

biaya 

6 Menentukan dua rute 

(langsung dan memutar)  

Teorema 

Pythagoras 

Uraian 

kontekstual 

Post-Test 

no. 3 

(drone dan 

bukit) 

Penarikan garis 

dan evaluasi 

jalur 

 

SOAL TES 

NAMA  : 

KELAS  : 

HARI/TANGGAL : 

PETUNJUK UMUM 

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang di sediakan. 

3. Amati dan baca soal-soal dengan seksama sebelum menjawabnya. 
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4. Kerjakan dengan sikap jujur dan tertib dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal 

yang kurang jelas. 

5. Periksa terlebih dahulu sebelum dikumpulkan kepada guru! 

Pre - Test 

1. Sebagian besar bumi terdiri dari lautan, tak heran jika 95% komoditas perdagangan dunia 

melalui sarana transportasi laut, dengan menggunakan 50.000 kapal tanker, kapal-kapal 

pengirim, dan pengangkut barang raksasa. Sebagian besar kapal-kapal ini menggunakan 

bahan bakar solar. Para insinyur berencana membangun tenaga pendukung menggunakan 

angin untuk kapal-kapal tersebut. Salah satu usulan mereka adalah dengan memasang 

layar pada kapal dan menggunakan tenaga angin untuk mengurangi pemakaian solar serta 

dampak solar terhadap lingkungan. Perhatikan gambar kapal layar! 

 
Dari hal tersebut, apabila sudut atas layar 45% dan tinggi layar 150m, berapa panjang tali 

minimal yang digunakan mengikat ujung layar hingga permukaan kapal? 

2. Sebuah menara komunikasi akan dipasang dua kawat penyangga agar stabil. Kawat 

pertama ditancapkan pada jarak 6m dari kaki menara, dan kawat kedua ditancapkan 10 m 

lebih jauh dari kawat pertama. Jika tinggi menara adalah 15m, berapa total panjang kawat 

yang diperlukan? 

3. Seorang petugas SAR menemukan lokasi korban di tebing berdasarkan sinyal GPS: 90m 

ke barat dan 70m lebih tinggi dari posisi petugas. Petugas memilih memutar naik sejauh 

50m ke utara, lalu berjalan datar ke barat. Berapa total jarak memutar yang ditempuh? 

Berapa panjang tali yang dibutuhkan jika ingin menarik korban langsung? 

Post – Test 

1. Seorang nelayan mendayung perahunya dari titik tengah sungai menuju dermaga. Ia 

harus menghindari arus kuat, sehingga memilih mendayung ke arah barat sejauh 24 

meter, lalu belok ke utara menuju dermaga. Diketahui bahwa jarak langsung antara 

posisi awal dan dermaga adalah 26 meter. Berapa jarak yang harus ia tempuh ke arah 

utara setelah belok? Apakah jalur yang diambil nelayan lebih panjang dari jalur 

langsung? 

2. Di sebuah desa, Raka, Dimas, dan Bima ingin membangun menara penerangan setinggi 

10 meter di atas bukit. Untuk menjaga kestabilan menara, mereka akan memasang dua 

kabel penyangga, kabel pertama ditancapkan 6 meter ke arah barat dari dasar Menara 

dan kabel kedua ditancapkan 8 meter ke arah timur dari dasar Menara. Mereka ingin 
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mengetahui Berapa panjang masing-masing kabel? Berapa total panjang kabel yang 

dibutuhkan? Jika harga kabel Rp18.000 per meter, berapa total biaya yang diperlukan? 

3. Dina adalah anggota tim pemetaan yang sedang menggunakan drone di daerah 

perbukitan. Tiba-tiba, drone terjatuh dan sinyal terakhir menunjukkan drone berada 

80m ke timur dari tempat dina berdiri, dan 60m lebih tinggi dari posisinya saat ini. 

Karena jalur ke drone terlalu curam, dina memilih berjalan memutar naik ke utara 

sejauh 45m lalu berbelok ke timur hingga mencapai drone. Berapa meter total jarak 

yang harus ditempuh dina dengan rute memutar tersebut? Jika dina ingin langsung 

menarik drone dengan tali dari tempat ia berdiri, berapa panjang tali minimal yang 

diperlukan? 



 

54 
 

Butir Soal Alternatif Jawaban Skor 

Sebagian besar bumi terdiri 

dari lautan, tak heran jika 

95% komoditas 

perdagangan dunia melalui 

sarana transportasi laut, 

dengan menggunakan 

50.000 kapal tanker, kapal-

kapal pengirim, dan 

pengangkut barang raksasa. 

Sebagian besar kapal-kapal 

ini menggunakan bahan 

bakar solar. Para insinyur 

berencana membangun 

tenaga pendukung 

menggunakan angin untuk 

kapal-kapal tersebut. Salah 

satu usulan mereka adalah 

dengan memasang layar 

pada kapal dan 

menggunakan tenaga angin 

untuk mengurangi 

pemakaian solar serta 

dampak solar terhadap 

lingkungan. Dari hal 

tersebut, apabila sudut atas 

layar 45° dan tinggi layar 

150m, berapa panjang tali 

minimal yang digunakan 

mengikat ujung layar hingga 

permukaan kapal? 

 

Langkah 1: Memahami Masalah 

- Diket:  

- Sudut 45° (Dalam segitiga 45° 45° 90°, 

dua sisi membentuk sudut siku-siku pasti 

sama panjang) 

- Tinggi layar: 150m 

- Alas dasar layar: 150m  

- Ditanya:  

- Panjang tali dari ujung layar ke kapal? 

 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

Misal: 

- b = Tinggi layar 150m 

- a = Alas dasar layar 150m  

Dalam segitiga siku-siku, menggunakan rumus 

pythagoras 

𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2  

 
Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

 

𝑐2 = √1502 + 1502 =  √2 ×  1502 = 150√2 

  ≈ 212,13 𝑚 

0 = Salah dalam 

menganalisis informasi 

atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 = Dapat menganalisis 

informasi namun tidak 

dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah.   

2 = Menganalisis dengan 

benar tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak tepat. 

3 = Menganalisis dengan 

benar dan menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang sesuai, 

tetapi hasil perhitungan 

ada yang salah. 

4 = Menganalisis dengan 

benar, menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang sesuai dan 

hasil perhitungan benar. 

Sebuah menara komunikasi 

akan dipasang dua kawat 

penyangga agar stabil. 

Kawat pertama ditancapkan 

pada jarak 6m dari kaki 

menara, dan kawat kedua 

ditancapkan 10 m lebih jauh 

dari kawat pertama. Jika 

tinggi menara adalah 15m, 

berapa total panjang kawat 

yang diperlukan? 

 

Langkah 1: Memahami masalah 

Diket: 

- Menara berdiri tegak lurus terhadap tanah 

(sudut antara menara dan tanah adalah 90°) 

- Kawat berfungsi sebagai penyangga yang 

ditancapkan ke tanah 

- Kawat dan tanah membentuk segitiga siku-siku 

bersama Menara 

- jarak kawat pertama ke kaki menara (𝑐) = 6 

meter 

- jarak kawat kedua (𝑑) = 6m + 10m = 16m 

dari kaki menara 

- Tinggi menara (𝑏) = 15m 

 

Ditanya: 

- berapa total panjang kawat yang diperlukan? 

 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian  

Diket:  

0 = Tidak dapat 

menghitung panjang sisi 

segitiga sehingga tidak 

mendapatkan jawaban 

atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 = dapat menghitung 

namun tidak dapat 

melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 = menghitung panjang 

sisi segitiga dengan 

benar, tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak benar. 

3 = menghitung dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar namun ada 

perhitungan yang salah. 
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- jarak kawat pertama ke kaki menara (𝑐) = 6 

meter 

- jarak kawat kedua (𝑑) = 6m + 10m = 16m 

dari kaki menara 

- Tinggi menara (𝑏) = 15m 

Rumus pythagoras 

(𝑎)2 =  (b)2 +  (c)2  

 

 
 

Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

 

𝑎2: √62 + 152 = √36 + 225 = √261 ≈ 16,16 𝑚 

𝑒2: √162 + 152 = √256 + 225 = √481 ≈

21,93 𝑚 

 

Jadi, Total Panjang Kawat: 16,16 + 21,93 = 38,09 

m 

4 = menghitung dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar dan hasil 

perhitungan benar 

Seorang petugas SAR 

menemukan lokasi korban 

di tebing berdasarkan sinyal 

GPS: 90m ke barat dan 70m 

lebih tinggi dari posisi 

petugas. Petugas memilih 

memutar naik sejauh 50m ke 

utara, lalu berjalan datar ke 

timur. Berapa total jarak 

memutar yang ditempuh? 

Berapa panjang tali yang 

dibutuhkan jika ingin 

menarik korban langsung? 

Langkah 1: Memahami Masalah 

Diket: 

- Barat = ke arah kiri (peta standar: atas = utara, 

kanan = timur, bawah = selatan, kiri = barat) 

- 70m lebih tinggi, selisih ketinggian vertikal 

antara posisi petugas dengan korban 

- Petugas memilih memutar: naik (ke utara) 

sejauh 50m lalu ke timur 

Ditanya: 

- Berapa total jarak memutar yang ditempuh? 

- Berapa panjang tali yang dibutuhkan jika ingin 

menarik korban langsung? 

 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

- jalur memutar (naik dulu 50m ke utara baru ke 

barat) 

- jalur langsung (dari petugas langsung korban) 

0 = Tidak dapat 

mengevaluasi sehingga 

tidak mendapatkan 

jawaban atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 = dapat mengevaluasi 

namun tidak dapat 

melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 = mengevaluasi dengan 

benar, tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak benar.  

3 = mengevaluasi dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 = mengevaluasi dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar dan hasil 

perhitungan benar 
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Seorang nelayan 

mendayung perahunya dari 

titik tengah sungai menuju 

dermaga. Ia harus 

menghindari arus kuat, 

sehingga memilih 

mendayung ke arah barat 

sejauh 24 meter, lalu belok 

ke utara menuju dermaga. 

Diketahui bahwa jarak 

langsung antara posisi awal 

dan dermaga adalah 26 

meter. Berapa jarak yang 

harus ia tempuh ke arah 

utara setelah belok? 

Apakah jalur yang diambil 

nelayan lebih panjang dari 

jalur langsung? 

 

Langkah 1: Memahami Masalah 

- Diket: 

- Perahu berbelok 90° (membentuk sudut 

siku-siku) 

- Sisi miring (jarak langsung): 26m 

- Sisi alas (ke barat): 24m 

 

- Ditanya:  

- Berapa jarak yang harus  ditempuh ke arah 

utara setelah belok? 

- Apakah jalur yang diambil nelayan lebih 

panjang dari jalur langsung? 

 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

- Alas segitiga (𝑏): 24m (ke arah barat) 

- Hipotenusa (𝑐): 26m (jarak langsung ke 

dermaga) 

- Sisi tegak (𝑎): ? (arah utara ke dermaga) 

- Maka menggunakan teorema Pythagoras 

0 = Salah dalam 

menganalisis informasi 

atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 = Dapat menganalisis 

informasi namun tidak 

dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah.   

2 = Menganalisis dengan 

benar tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak tepat. 

3 = Menganalisis dengan 

benar dan menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang sesuai, 

tetapi hasil perhitungan 

ada yang salah. 

 
 

Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

- Hitung Total Jarak Memutar 

1. Naik ke utara: 50m 

2. Berjalan ke barat: karena korban 90m ke 

barat dari posisi awal, jadi setelah naik 

harus menempuh jarak mendatar 90m ke 

timur. 

3. Total jarak memutar: naik + berjalan datar 

Posisi tinggi (t)= 70 – 50 = 20 

Alas = 90 

Miring = √902 + 202 = √8100 + 400 = √8500 

≈ 92,2 𝑚 

Total Memutar: 50m + 92,2m = 142,2m 

- Hitung Panjang Tali Jika Menarik 

Langsung 

- Missal: 

1. b = Jarak mendatar: 90m (ke barat) 

2. a = Ketinggian: 70m (lebih tinggi) 

 

Maka panjang tali: 

𝑐2 = √902 + 702 = √8100 + 4900 = √1300 ≈

114,02 𝑚 
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  𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2  

Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

Karena diketahui sisi miring dan sisi tegak maka, 

𝑏2 =  𝑐2 − 𝑎2 

𝑏2 = √262 − 242 =  √676 −  576 =  √100  =  10  

 
Jadi, jarak ke utara: 10m 

Total jarak memutar: 24m + 10m = 34m 

Jarak langsung: 26m (diketahui) 

Jadi, jalur memutar lebih panjang dari jalur 

langsung 

4 = Menganalisis dengan 

benar, menyelesaikan 

soal dengan langkah-

langkah yang sesuai dan 

hasil perhitungan benar. 

Di sebuah desa, Raka, 

Dimas, dan Bima ingin 

membangun menara 

penerangan setinggi 10 

meter di atas bukit. Untuk 

menjaga kestabilan 

menara, mereka akan 

memasang dua kabel 

penyangga, kabel pertama 

ditancapkan 6 meter ke 

arah barat dari dasar 

Menara dan kabel kedua 

ditancapkan 8 meter ke 

arah timur dari dasar 

Menara. Mereka ingin 

mengetahui Berapa 

panjang masing-masing 

kabel? Berapa total panjang 

kabel yang dibutuhkan? 

Jika harga kabel Rp18.000 

per meter, berapa total 

biaya yang diperlukan? 

 

Langkah 1: Memahami Masalah 

- Diket: 

- Tinggi menara: 10m 

- Jarak kabel pertama kearah barat: 6m 

- jarak kabel kedua kearah timur: 8m 

- harga kabel per meter: Rp. 18.000 

- Ditanya: 

- Panjang masing-masing kabel, total 

panjang kabel yang dibutuhkan dan total 

biaya 

 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

Misal: 

- a = tinggi menara = 10 meter 

- b = jarak kabel pertama dari menara ke 

arah barat = 6 meter 

- e = jarak kabel kedua dari menara ke arah 

timur = 8 meter 

- c = panjang kabel pertama 

- d = panjang kabel kedua 

untuk kabel pertama (barat) =  

(𝑐)2 =  (a)2 + (b)2 

untuk kabel kedua (timur) =  

(d)2 =  (a)2 +  (e)2  

 

0 = Tidak dapat 

menghitung panjang sisi 

segitiga sehingga tidak 

mendapatkan jawaban 

atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 = dapat menghitung 

namun tidak dapat 

melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 = menghitung panjang 

sisi segitiga dengan 

benar, tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak benar. 

3 = menghitung dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 = menghitung dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar dan hasil 

perhitungan benar 
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Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

(𝑐)2: √102 + 62 = √100 + 36 = √136 = 11,66  

(𝑑)2: √102 + 82 = √100 + 64 = √164 = 

12,81 𝑚 

Total Panjang Kabel: 

11,66 𝑚 +  12,81 𝑚 = 24,47𝑚 

Biaya:  

24,47 × 18.000 = 𝑅𝑝. 440.460 

Dina adalah anggota tim 

pemetaan yang sedang 

menggunakan drone di 

daerah perbukitan. Tiba-

tiba, drone terjatuh dan 

sinyal terakhir 

menunjukkan drone berada 

80m ke timur dari tempat 

dina berdiri, dan 60m lebih 

tinggi dari posisinya saat 

ini. Karena jalur ke drone 

terlalu curam, dina memilih 

berjalan memutar naik ke 

utara sejauh 45m lalu 

berbelok ke timur hingga 

mencapai drone. Berapa 

meter total jarak yang harus 

ditempuh dina dengan rute 

memutar tersebut? Jika 

dina ingin langsung 

menarik drone dengan tali 

dari tempat ia berdiri, 

berapa panjang tali 

minimal yang diperlukan? 

 

Langkah 1: Memahami Masalah 

- Diket:  

- Posisi drone: 80m ke timur, 60m lebih 

tinggi 

- Rute memutar: naik ke utara 45m, lalu ke 

timur 

- Ditanya: 

- Total jarak memutar 

- Jarak tali (lurus dari posisi dina ke drone) 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

- Diket:  

- Posisi drone: 80m ke timur, 60m lebih 

tinggi 

- Rute memutar: naik ke utara 45m, lalu ke 

timur 

- Ditanya: 

- Total jarak memutar 

- Jarak tali (lurus dari posisi dina ke drone) 

Langkah 2: Merencanakan Penyelesaian 

Misalkan: 

Titik awal dina: 0 

Titik setelah naik ke utara: A (posisi lebih tinggi) 

Posisi drone: D 

Data: 

Tinggi drone: 60m 

Jarak horizontal ke drone 80m 

Dina naik ke utara: 45m (ketinggian yang baru) 

Maka selisih tinggi drone: 60m- 45m = 15m 

 

 
 

Langkah 3: Melaksanakan Rencana 

- Rute memutar 

-Naik ke utara sejauh 45m (jalan mendaki ke titik 

A) 

-berjalan ke timur dari A ke D  

0 = Tidak dapat 

menganalisis sehingga 

tidak mendapatkan 

jawaban atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 = dapat menganalisis 

namun tidak dapat 

melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 = menganalisis dengan 

benar, tetapi langkah-

langkah penyelesaian 

tidak benar.  

3 = menganalisis dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 = menganalisis dengan 

benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian 

dengan benar dan hasil 

perhitungan benar 



 

59 
 

 

AD: √802 + 152 = √6400 + 225 = √6625 = 

81,4 𝑚 

 

Total rute memutar: 

- 45m (naik ke utara) 

- 81,4m (dari titik A ke drone) 

Total = 45 + 81,4 = 126,4m 

 

Panjang Tali (Jalur Langsung) 

Tali = √802 + 602 = √6400 + 3600 = √10000 = 

100 𝑚 

Lampiran 3 LKS Eksperimen dan Kontrol 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

• Kelas : VIII 

• Capaian Pembelajaran : siswa mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan panjang sisi segitiga siku-siku dengan pendekatan 

pemecahan masalah 

• Tujuan Pembelajaran : setelah pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menganalisis beberapa informasi untuk membuktikan teorema pythagoras 

2. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku lainnya dengan teorema 

pythagoras 

3. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan teorema Pythagoras 

✓ Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

1. Mengidentifikasi masalah: apa  yang diketahui dan ditanyakan 

2. Analisis masalah: menguraikan masalah menjadi bagian-bagian kecil 

3. Merumuskan alternatif solusi: menerapkan rumus yang tepat 

4. Memilih solusi terbaik: mempertimbangkan kemudahan dan ketepatan hasil 

5. Mengimplementasikan solusi: menyajikan proses secara runtut 

6. Evaluasi hasil: mengecek perhitungan atau langkah-langkah yang sudah dilakukan 

Rumus yang Digunakan: 

Jika 𝑎 dan 𝑏 adalah panjang siisii siiku-siiku, dan 𝑐 sebagai sisi miring (hipotenusa): 

𝑐2= 𝑎2 +  𝑏2  

𝑐 = √𝑎2 +  𝑏2 

Jika 𝑐 diketahui dan satu siku-siku diketahui: 

𝑎 = √𝑐2 −  𝑏2 

Latihan Soal! 

1. Jalur Pendakian Curam Nina dan tim pendakiannya sedang melakukan ekspedisi di 

Gunung Merapi. Saat mendaki, mereka menemukan bahwa jalur langsung menuju pos 

pengamatan cukup curam dan berbahaya. Berdasarkan peta topografi, posisi pos 
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pengamatan berada 35 meter lebih tinggi dari posisi mereka, dan 84 meter ke timur. Karena 

faktor keselamatan, tim memilih untuk membangun jalur pendakian berkelok. Namun, tim 

teknis ingin mengetahui berapa panjang tali pengaman yang harus disiapkan jika suatu saat 

dibutuhkan untuk menarik logistik dari titik awal ke pos pengamatan secara langsung.  

Hitung panjang minimal tali yang diperlukan! 
2. Di sebuah kota pinggiran, seorang arsitek taman ditugaskan untuk mendesain area duduk 

berbentuk segitiga pada taman kota. Arsitek tersebut ingin menggunakan dua jalur paving 

block yang membentuk sudut siku-siku sebagai sisi tegak dan alas dari segitiga taman. 

Rencana menunjukkan bahwa jalur pertama akan dibangun sepanjang 15 meter ke arah 

utara, dan jalur kedua sepanjang 36 meter ke arah timur. Untuk mempercantik bentuk 

taman, sisi miringnya akan dipasang rumput sintetis sebagai pemisah alami. Berapa total 

panjang jalur pembatas taman? 

3. Di sebuah gedung bertingkat, petugas keamanan ingin memasang kamera pengintai dari 

lantai dua ke dinding gedung yang menghadap ke taman. Kamera akan dipasang secara 

diagonal dari jendela setinggi 20 meter dari permukaan tanah ke titik pada dinding sejauh 

21 meter secara horizontal dari dasar jendela. Agar kabel kamera dapat terpasang rapi dan 

tidak terputus, teknisi perlu menghitung panjang kabel minimal yang diperlukan dari 

kamera ke titik bawah dinding. Hitung panjang kabel yang diperlukan! 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

• Kelas : VIII 

• Capaian Pembelajaran : Peserta didik dapat menyelesaikan masalah matematika yang 

melibatkan hubungan antar sisi dalam segitiga siku-siku menggunakan Teorema 

Pythagoras 

• Tujuan Pembelajaran : setelah mengikuti pelajaran ini, siswa mampu: 

1. Menyatakan Teorema Pythagoras secara matematis 

2. Menggunakan Teorema Pytahgoras untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku 

3. Menerapkan Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 

Rangkuman Materi: 

Jika suatu segitiga adalah segitiga siku-siku dengan sisi-sisi 𝑎 dan 𝑏 sebagai panjang siku-

siku, dan 𝑐 sebagai sisi miring (hipotenusa). Maka berlaku: 

𝑐2= 𝑎2 +  𝑏2 

Contoh penerapan: 

Jika 𝑎 = 6𝑐𝑚 dan 𝑏 = 8𝑐𝑚: 

𝑐 =  √𝑎2 + 𝑏2 = √36 + 64  = √100 = 10 cm 

 

Latihan Soal 
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1. Seorang petani memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang, ia ingin 

memasang pagar diagonal dari salah satu sudut ke sudut yang bersebrangan untuk 

membagi lahan menjadi dua bagian berbentuk segitiga siku-siku. Panjang tanah 

tersebut adalah 30 meter dan lebarnya 16 meter. Berapakah panjang pagar yang 

dibutuhkan petani? 

2. Sebuah tangga sepanjang 13 meter disandarkan ke dinding. Jika ujung bawah tangga 

5 meter dari dinding,  berapa tinggi yang dicapai tangga? 

3. Seorang anak memanjat tangga  untuk memperbaiki lampu di tembok rumah. Jarak 

antara kaki tangga dan tembok adalah 6 meter, dan tinggi tangga sampai ke lampu di 

tembok adalah 8 meter. Berapakah panjang tangga tersebut? 

Lampiran 4 Hasil  Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

Nama 

Skor Pretest 

 

Skor Posttest 

1 2 3 Total 1 2 3 Total 

Alfani'matus Sholehah 2 1 1 4 2 4 1 7 

Anindya Rahmalina 4 1 1 6 3 3 2 8 

Aprilia Nafiza Wardani 4 2 2 8 3 4 4 11 

Aquinza Mehrunnisa 

Riqqoh 2 3 1 6 4 4 2 10 

Auralia Denaera Mertalina 2 1 1 4 4 4 2 10 

Brilian Maulida Pradini 1 1 1 3 3 3 2 8 

Devi Nur Khofifah 2 1 1 4 3 4 3 10 

Diajeng Alicha Syauqia 2 1 0 3 4 4 2 10 

Dwi Fathimatul Izzatil M. 2 2 1 5 4 4 3 11 

Fayruz Khanza Azalia 2 1 0 3 3 3 2 8 

Feby Nur Intan Azahro 3 1 0 4 4 3 3 10 

Filzah Lathifah 4 2 0 6 4 4 3 11 

Filzahiroh Khasyafna 2 0 0 2 2 3 1 6 

Griselda Belva Qonita 2 1 0 3 2 3 2 7 

Hilda Aulia Hariri 4 4 1 9 4 4 4 12 

Khansa Syakirah Rahma 3 0 0 3 4 4 3 11 

Khilda Jinani Firdausiah 4 2 0 6 4 4 3 11 

Maria ulfa Eka Zaharani 2 0 0 2 2 3 1 6 

Nadhifah Nuzulia Qur'ani 3 2 0 5 4 4 2 10 

Nadiva Callysta Salsabila 4 3 0 7 4 4 3 11 

Narayya Deaismata Astri R. 3 2 0 5 3 4 2 9 

Naura Safira Dian M 1 1 0 2 4 3 1 8 

Nuries Syarifah 3 3 1 7 4 4 3 11 

Qinar Ayu Tyas Septya Putri 4 4 0 8 4 3 4 11 

Zafira Lintang Rizqika 2 2 1 5 3 4 2 9 

Rafidah Khaeru Putri 2 3 0 5 4 3 3 10 

Saldia Wulandari 3 4 0 7 2 4 3 9 

Tara Nadhifa Salsabila 2 2 0 4 1 4 1 6 

Wafdanawa Filla 1 0 0 1 2 1 1 4 

Yesti Chika Meilinda Putri 2 2 0 4 3 4 2 9 



 

62 
 

Zaihan Izzah Barirah 2 0 0 2 1 3 1 5 

 

Lampiran 5 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

Nama 

Skor Pretest 

 

Skor Posttest 

1 2 3 Total 1 2 3 Total 

Ajeng Rosalina Putri 1 0 0 1 2 3 1 6 

Almira  Ratna Dewi 2 1 0 3 3 3 1 7 

Aminatuz Zuhriyah 2 1 0 3 3 4 1 8 

Anis Zatus Ze'ira 4 2 0 6 3 3 1 7 

Aulia Meisya Latifa 4 1 0 5 3 4 2 9 

Balgis Syarrofah 3 2 0 5 3 4 1 8 

Canabi Hafiyya Achmad 3 3 1 7 4 3 2 9 

Chiano Nisrina 

Ghaizania 2 1 0 3 1 3 0 4 

Dewi Nabila Putri 2 1 1 4 3 3 0 6 

Eilen Nurfatiha 

Mahmuda 2 2 1 5 3 2 0 5 

Fatimatuz Zahirah 3 3 0 6 4 3 3 10 

Marsya Raddin Davina 4 2 0 6 3 4 2 9 

Naifa Early Adhi Putri 4 1 0 5 2 4 0 6 

Nayla Zahna Shifa 

Azzahra 1 1 0 2 2 2 1 5 

Naylis Sarirah 2 2 0 4 2 3 1 6 

Putri Dewi Maizaroh 1 0 0 1 2 3 0 5 

Siti Nur Adinda 4 2 0 6 3 4 2 9 

Syafa Al Karimah 4 4 0 8 4 4 3 11 

Syifa Nur Aini 3 2 1 6 3 4 1 8 

Tania Indira Nadifa R. 3 1 0 4 2 2 0 4 
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan 

• Kelas Eksperimen 

1. Peneliti Menjelaskan Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

 

2. Mengerjakan Soal dengan Diskusi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Presentasi Perwakilan Kelompok 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 
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